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Article Info Abstract
/F-::cl(celi\e/ehcrt-ocg-:()(s-zozs This study aims to analyze the level of work discipline among employees and its
Revised : 09-06-2025 impact on performance at PT Trikarya Cemerlang, a company engaged in
Accepted : 10-06-2025 service provision. Work discipline is a crucial factor influencing employee
Pulished : 12-06-2025 productivity and the effectiveness of task execution in the workplace. The
research employs a descriptive qualitative approach using in-depth interviews,
direct observations, and documentation involving six informants from various
company divisions. These informants were purposively selected based on their
relevance to the discipline-related criteria. The results reveal that the
implementation of work discipline at PT Trikarya Cemerlang has not been fully
optimized. Although the company has established regulations and applied a
fingerprint attendance system as a form of supervision, violations such as
tardiness, unexplained absences, and non-compliance with standard operating
procedures (SOP) remain prevalent. Several contributing factors include weak
enforcement of sanctions, lack of exemplary behavior from leadership, and low
individual awareness in adhering to company rules. The study concludes that
strategic efforts are required to strengthen the reward and punishment system,
enhance internal communication, provide discipline training, and consistently
enforce rules. These measures are expected to foster a more positive work
culture and directly contribute to improving overall employee performance
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat disiplin kerja karyawan serta dampaknya terhadap kinerja
di PT Trikarya Cemerlang, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penyedia jasa. Disiplin kerja
merupakan salah satu faktor penting yang menentukan produktivitas serta efektivitas pelaksanaan tugas di
lingkungan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data berupa wawancara mendalam, observasi langsung, serta dokumentasi terhadap enam informan dari
berbagai divisi perusahaan yang dipilih secara purposif berdasarkan keterkaitan dengan aspek kedisiplinan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi disiplin kerja di PT Trikarya Cemerlang belum
sepenuhnya berjalan secara optimal. Meskipun perusahaan telah menetapkan berbagai peraturan dan
menerapkan sistem absensi menggunakan fingerprint sebagai bentuk pengawasan, tingkat pelanggaran
disiplin seperti keterlambatan, ketidakhadiran tanpa keterangan, dan ketidakpatuhan terhadap SOP masih
cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain lemahnya penerapan sanksi, kurangnya
keteladanan pimpinan, serta minimnya kesadaran individu dalam mematuhi aturan perusahaan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa diperlukan upaya strategis seperti penguatan sistem reward and punishment,
peningkatan komunikasi internal, pelatihan kedisiplinan, serta penegakan aturan yang lebih konsisten untuk
meningkatkan kualitas disiplin kerja. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta budaya kerja yang lebih
positif dan berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan kinerja karyawan secara menyeluruh
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PENDAHULUAN

Disiplin kerja yang baik tidak hanya berkontribusi pada peningkatan produktivitas, tetapi juga
membantu menciptakan lingkungan kerja yang positif dan harmonis. Karyawan yang disiplin
cenderung lebih efisien, lebih sedikit melakukan kesalahan, dan lebih mematuhi prosedur
keselamatan kerja, yang pada akhirnya meningkatkan keselamatan dan kualitas kerja di PT Trikarya
Cemerlang, lingkungan kerja yang disiplin dan teratur akan meningkatkan motivasi dan kepuasan
kerja karyawan, yang merupakan faktor penting dalam retensi tenaga kerja berkualitas. Analisis
disiplin kerja juga berkaitan dengan penerapan nilai-nilai perusahaan dan budaya kerja yang
diinginkan. Dengan memastikan bahwa setiap karyawan memahami dan mematuhi nilai-nilai serta
budaya kerja perusahaan, PT Trikarya Cemerlang dapat membangun tim yang solid dan
berkomitmen terhadap pencapaian visi dan misi perusahaan.

Berikut ini hasil hasil pengukuran disiplin kerja pada PT Trikarya Cemerlang dengan absensi
3 tahun terakhir.

Tabel 1.1
Data Disiplin Kerja karvawan berdasarkan Absensi Karvawan
PT Trikarva Cemerlang

Jumlah Absen Jumlah

Karvawan - — Absen
Alfa Izin | Salat

Tahun Keterangan

Jumlah absen
culup tinggi,
menunjukan
2022 28 9 12 19 40 rendahnya
tingleat
kedisiplinan
Terjadl
peninglatan
Jumlah
2023 28 13 18 13 44 ketidakhadiran
dibanding
Jumlah
sebelumnva
Tahun tertinggi
tinglkat
ketidakhadiran;
diperlukan
peninglcatan
kedisiplinan

2024 28 10 21 20 51

Sumber: PT Trikarya Cemerlang

Tabel 1.1 diatas menunjukan penurunan disiplin terhadap karyawan PT Trikarya Cemerlang
untuk setiap tahun selalu mengalami peningkatan jumlah ketidakhadiran. Ini menggambarkan
dimana masih terlihat kurangnya disiplin pada karyawan, sehingga akan turut menurunkan tingkat
kinerja kerja karyawan. Sebagai contoh dalam hal kurang nya kedisiplinan pada karyawan antara
lain banyak diantaranya yang terlambat hadir dari jam masuk kerja yang telah ditentukan, karyawan
yang sering melakukan izin yang mana hal ini tidak bisa di pungkiri merupakan cerminan dari tinggi
rendahnya tingkat kedisiplinan kerja karyawan. Karyawan yang tidak disiplin dan tidak menaati
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku akan diberikan sanksi berupa surat peringatan 1-
3.
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Tabel 1.2
Jadwal Masuk dan Pulang kerja karvawan PT. Trikarva Cemerlang

Schedule Head Office
Jam kerja Jam Istirahat Jam Pulang

Hari

Pagi | Tengah | Siang Pagi | Tengah | Siang Pagi | Tengah | Siang
Senin | 07.00 10.00 14.00 11.00 13.00 15.00 16.00 19.00 | 21.00
Selasa | 07.00 10.00 14.00 11.00 13.00 15.00 16.00 19.00 | 21.00
Rabu | 07.00 10.00 14.00 11.00 13.00 15.00 16.00 19.00 | 21.00
Kamis | 07.00 10.00 14.00 11.00 13.00 15.00 16.00 19.00 | 21.00
Juma

07.00 10.00 14.00 11.00 13.00 15.00 16.00 19.00 | 21.00

t

Sumber: PT Trikaryva Cemerlang

Berdasarkan dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa jadwal masuk kerja karyawan terbagi
menjadi 3 shift yaitu shift pagi, tengah dan siang. Berdasarkan tabel 1.2 tersebut diketahui bahwa
aktivitas bekerja yang dilaksanakan setiap hari dengan 8 jam bekerja. Dengan menerapkan absensi
finger print sebagai alat pengawasan dan pengendalian tingkat kehadiran karyawan secara periodik,
dapat menarik karyawan agar bisa mempertahankan dan meningkatkan disiplin kerjanya dalam

bekerja.

Tabel 1.3

Data Pelanggaran Disiplin Kerja PT Trikaryva Cemerlang Pada Tahun

2022,2023,2024
Jumlah Pelanggaran Disiplin karvawan
Jumlah Bekerja
Tah
MM Karyawan | Indisipliner | Tidak Sesuai Pellj"fgg““ Ket.
ainnva
S0P l
Pelanggaran
tertinggi pada
2022 28 15 4 3 i“d;ﬂ;i;a‘lg
pelanggar-an paling
terbanvak
Terjadi peningkatan
pelanggaran pada
2023 28 13 7 4 bekerja tidak sesuai
S0P
Terjadi peningkatan
2024 28 2 12 6 e pliner dati
nva

Sumber: PT Trikarya Cemerlang

Dari data tabel 1.3 di atas, menunjukan data absensi karyawan PT Trikarya Cemerlang, dapat
disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan jumlah absensi karyawan yang tidak hadir setiap
tahunnya dan pelanggaran disiplin kerja mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, pada semua
periode. Perusahaan perlu mengambil langkah strategis untuk mengurangi jumlah pelanggaran,
seperti peningkatan pengawasan, pelatihan kedisiplinan, serta penerapan sistem reward yang lebih

efektif.
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Tabel 1.3
Tata Tertib Perusahaan

Tata tertib karyvawan PT Trikarva Cemerlang

Karvawan bersedia ditempatkan dilokasi sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

[y L]

Karyawan wajib datang 15 menit sebelum jam masuk kerja dan istirahat sesuai jam vang telah di
tentukan.

(V]

Karyawan harus siap untuk lembur (over time) apabila dibutuhban kalauw tidak sanggup lembur
maka siap diberikan sanksi.

Karyawan hamus berpakaian rapih, untul karyawan pria harps berambut rapih dan tidalk boleh
berambut gondrong, tidak boleh berjenggot, tidak berkumis/bercambang, karyawan wanita berambut
rapih wajit pakai harnet, saat dilokasi kerja dan sangpup berpakaian rapih(baju  hams
dimazsukan)bercelana sopat warna hitam dari bahan berkaos kaki dan bersepate warna gelap .

EKaryawan harus beristirahat pada tempat vang telah ditentukan oleh management gedung/tidal:
zembarans.

Apabila karyawan bertugas harus siap hadir pada hari raya nasional sabtu atau minggu, kecuali yang
berzangkutan mendapat jadwal libur, stap masul kerja saat hari Raya Idul Fitri ataw 7 hari sebelum
dan zesudah hari raya tersebut.

Karyawan harus dapat menjaga area kerjanya dengan baik dan bersih, Apabila ada complaint dari
gedung maka bersanghkutan akan diberikan sanksi /[ peringatan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

o3

Karvawan harus bertingleah laku sopan terthadap siapapun.

Karyawan yang tidak hadir /absen 2 kali dalam sebulan atau tidak mazuk 1 kali selama 3 bulan
secara rubin dianggzaap mengundurkan dirl.

10

Karyawan harps jujur dan bertangoung jawab serta punya inigiatif kerja vang tinggi.

11

Karyawan dilarang mencuri, apatila didzpatkan pencurian maka yang bersangkutan akan dikenakan
sanksi sebagai berikut:

a. Harus membayar 10x harga barang yvang diambil ke gedung.

b. Gaji/ upah hangus / tidak bisa diambil

c. Dikeluarkan dari perusahaan

d. Siap Berorusan dengan pihak kepolisian

EKaryawan yang melakulan kecerobohan'kelalaian kerja maka resiko menjadi tanggung jawab
sendiri.

Apabila karvawan mengundurkan dirl atau dikelvarkan oleh pihak perusahaan maka karyawan
tersebut tidak mendapatkan imbalan atau pesangon atau jaza dan lainnya dalam bentul: apapun.

Karyawan dilarang keras merckok dilokasi kerja baik jam lkerja mavpun jam istirahatapabila
kedapatan merokok maka yang bersanglutan dikenakan sanksi dari perusahaan

Karyawan hamus pakai kartu pengenal szelama dilokasi kerja baik jam kerja maupun jam
istirahat apabila kedapatan tidak memakal maka vang bersangkutan dikenakan sanksi dan
perusahazn

Karyawan harus biza kerja Cepat, Tepat, Tanggap dan punya loyalitas kerja terhadap pelerjaan yang
dilakulkan.

Karyawan vang telah mendapat surat peringatan terakhir maka tidak bisa bekerja lagi atau tidalk biza
ditempatlcan kembali secara otomatis kontrak kerja selesai / tidak diperpanjang.

Karvawan siap di training kapan zaja untuk menjadi karyawan vang baik.

Karyawan haros siap kerja sesuai dengan ketentuan perusahaan.

Karvawan dilarang keras saat jam kerja ngobrol berlumpul dengan tidak melaloulan kegiatan

Data yang terlampir menunjukkan Tata Tertib Perusahaan. Tata Tertib Perusahaan adalah
seperangkat aturan dan kebijakan internal yang ditetapkan oleh perusahaan untuk mengatur perilaku
karyawan dan operasi harian dalam lingkungan kerjaan. Banyak karyawan yang tidak disiplin,
contohnya 15 menit sebelum jam kerja karyawan harus sudah standby di area kerja. Tetapi
seringkali karyawan tidak disiplin dan masih banyak yang melanggar peraturan ini, jadi Apabila
ada karyawan yang melanggar akan ada sanksi yaitu berupa surat peringatan 1 sampai 3. Jika

Sumber: PT Trikarya Cemerlang

karyawan sudah 3 kali melanggar akan di selesaikan kontrak kerjanya.

TINAJUAN PUSTAKA
Disiplin Kerja

Menurut Mardika (2020:1) “Disiplin merupakan fungsi yang sangat penting dan merupakan
kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.

12049



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jiic

4.
Vol : 2 No: 6, Juni 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

Disiplin adalah merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercayai merupakan
tanggup jawabnya, seperti tugas-tugas di kantor dan kehadiran karyawan pada jam yang sudah
disesuaikan di perusahaan tersebut. Disiplin semakin tinggi, maka kinerja pada karyawan juga akan
meningkat, sehingga karyawan akan dengan ikhlas bekerja sebaik mungkin untuk mencapai tujuan
dari sebuah perusahaan.”

Hasibuan (2023) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah kepatuhan terhadap peraturan dan
prosedur perusahaan, yang mencakup aspek waktu, etika kerja, serta tanggung jawab pada
pekerjaan.

Dapat disimpulkan bahwa, disiplin kerja adalah sikap kesadaran, kerelaan dan kesediaan
seseorang dalam memenuhi dan menaati peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku
dilingkungan sekitarnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut
Sugiyono (2016:9) “Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.”

Menurut Gunawan (2013:80-81) “Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian
yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi
pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olahraga, seni dan budaya,
sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Edi pada 14 Januari 2025, PT Trikarya Cemerlang
menerapkan berbagai kebijakan disiplin kerja yang mencakup kehadiran 15 menit sebelum jam
kerja, kewajiban berpakaian rapi, dan partisipasi dalam briefing harian sebelum dan sesudah kerja.
Meskipun sistem fingerprint telah diterapkan untuk memantau kehadiran dan tingkat pemahaman
karyawan terhadap peraturan dinilai cukup baik terutama di kalangan senior, masih terdapat
tantangan berupa keterlambatan karyawan dan kurangnya pengawasan.

Perusahaan memberikan perhatian khusus pada aspek kewaspadaan mengingat kelengahan
dapat berakibat fatal, terutama di divisi cleaning yang mengadakan briefing setiap hari. Kendala
utama yang dihadapi adalah kurangnya kesadaran karyawan terhadap aturan yang ada, sehingga
narasumber menyarankan penerapan sanksi tegas sebagai solusi dan menekankan pentingnya
peningkatan tanggung jawab individu untuk mencapai kinerja yang lebih optimal.

Gambar 4.2
Wawancara Dengan Pak Edi

Link Rekaman Wawancara:
https://dnve.goozsle com/file/d/1 dd8194ezNeUGd xOBHY80=XkNKSDBZ3wiview usp=drive lmk

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Widya pada 14 Januari 2025, PT Trikarya Cemerlang
menerapkan kebijakan 8 jam kerja dengan 1 jam istirahat, dengan tantangan utama berupa ketepatan
waktu kehadiran karyawan yang masih perlu ditingkatkan melalui pengawasan rutin. Peraturan
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kerja mewajibkan karyawan berpakaian rapi, dengan briefing evaluasi mingguan khusus untuk
divisi OB setiap Jumat. Pemahaman karyawan terhadap peraturan dinilai sudah cukup baik, dan
perusahaan mengadakan training di hari Sabtu untuk memastikan pemahaman tugas. Sistem
pengawasan menggunakan fingerprint untuk memantau jam masuk dan pulang karyawan.

Dalam hal kewaspadaan, narasumber menekankan pentingnya ketelitian dalam pengecekan
data untuk menghindari kesalahan. Setelah 7 tahun bekerja, narasumber menilai penerapan disiplin
kerja sudah cukup baik, meski masih ada kendala berupa kurangnya pemahaman akan tanggung
jawab pekerjaan masing-masing. Aspek yang masih perlu ditingkatkan adalah ketepatan waktu dan
konsistensi dalam bekerja.

o

=
AN QI-

Gambar 4.3

o

Wawancara Dengan Bu Widya

Rekaman Wawancara:
https://drive.google.com/file/d1d Yml. 2Co2wiJfibLbbgpoloz2uPsi6PMJ view?usp=drive link

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nadya pada 14 Januari 2025, PT Trikarya Cemerlang
menerapkan kebijakan kehadiran 15 menit sebelum jam kerja, dengan tantangan utama berupa
kepatuhan terhadap jadwal masuk, istirahat, dan pulang kerja. Peraturan perusahaan mencakup
grooming untuk divisi resepsionis dengan refresh training berkala. Tingkat pemahaman karyawan
terhadap peraturan bervariasi antar individu namun secara umum dinilai cukup patuh. Perusahaan
mengadakan training untuk memastikan pemahaman job description masing-masing divisi dan
menggunakan sistem fingerprint untuk memantau absensi. Dalam hal kewaspadaan, tim narasumber
dinilai cukup baik meski terkadang ada yang kurang fokus sehingga perlu diingatkan. Meskipun
tidak ada kendala signifikan, narasumber menyarankan pengawasan yang lebih ketat untuk jam
masuk karyawan dan peningkatan tanggung jawab individu untuk mencapai kinerja yang lebih
optimal.

—
-
—
=
—
o—
=
—_
-
¢ o

Gambar 4.4
Wawancara Dengan Bu Nadya

Rekaman Wawancara:
https://drive. zoogle.com/file’d' 1dSLi YFLIFBesiDPK z0uax 1w XeSqRduiewusp=drive lmk

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Candra pada 14 Januari 2025, PT Trikarya Cemerlang
menggunakan sistem shift kerja untuk mengoptimalkan pelayanan di bidang jasa, dengan tantangan

12051



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jiic .
Vol : 2 No: 6, Juni 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

utama berupa fleksibilitas dan beban kerja tidak terduga yang diatasi melalui perencanaan dan
sistem tenaga kerja cadangan. Peraturan perusahaan mewajibkan karyawan hadir 15 menit sebelum
jam kerja dan memberikan informasi izin minimal H-1, yang disosialisasikan melalui briefing dan
penandatanganan PKWT.

Tingkat pemahaman karyawan terhadap peraturan dinilai cukup baik dengan adanya sistem
punishment untuk pelanggaran. Perusahaan melakukan briefing dan evaluasi kerja secara harian
atau mingguan untuk memastikan pemahaman jobdesk, serta menggunakan sistem fingerprint yang
dicek maksimal pukul 08.00 pagi untuk semua shift.

Khusus di bagian gudang, kewaspadaan ekstra diperlukan untuk menghindari kesalahan
pengambilan barang atau pencatatan stok. Meski kendala di outsourcing minimal, narasumber
menekankan perlunya peningkatan konsistensi, komitmen, manajemen waktu, dan kemampuan
analisis permasalahan untuk mencapai kinerja optimal.

_

Gambar 4.5
Wawancara Dengan Pak Candra

Rekaman Wawancara:
https-//dnve google.com/file’'d/] dK=HbSG26bmKr 1 mmKER evHF 8eV3joMul view?usp=drive lmk

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Wisnu pada 14 Januari 2025, kebijakan jam kerja di
PT Trikarya Cemerlang dinilai terkendali, meski masih ada tantangan berupa kurangnya kesadaran
akan disiplin waktu yang disarankan dapat diatasi dengan pemberian reward bagi karyawan disiplin.
Perusahaan menerapkan peraturan kerja meliputi absensi wajib, etika berpakaian, kepatuhan
terhadap SOP, dan sistem sanksi yang disosialisasikan melalui briefing rutin. Tingkat pemahaman
karyawan dinilai cukup baik dengan sosialisasi berkelanjutan.

Untuk memastikan pemahaman jobdesk, perusahaan melakukan evaluasi bulanan dan
briefing, didukung sistem fingerprint untuk pengawasan kehadiran. Dalam hal kewaspadaan,
narasumber menekankan pentingnya pengecekan alat sebelum digunakan. Penerapan aturan hadir
15 menit sebelum jam kerja dinilai efektif mencegah keterlambatan. Meski kendala minimal dengan
aturan yang jelas, narasumber menyarankan peningkatan kepatuhan pada peraturan dan konsistensi
dalam bekerja untuk kinerja yang lebih optimal.

Gambar 4.6
Wawancara Dengan Pak Wisnu

Rekaman Wawancara:
https-//dnve google.com/file/'d/ ] dNJuCF2LxKNOd0pd2hOSenZh ¥ ol Z Invv/viewusp=drive Imk

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Devi Ashari pada 14 Januari 2025, tingkat kepatuhan
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karyawan terhadap jam kerja di PT Trikarya Cemerlang dinilai cukup, dengan tantangan utama
berupa ketepatan waktu yang memerlukan pengelolaan waktu yang baik. Peraturan perusahaan
mencakup grooming, disiplin kerja, dan efisiensi kerja yang disosialisasikan melalui briefing harian
atau mingguan sesuai divisi. Meski sebagian karyawan memahami peraturan, terdapat kendala di
mana karyawan lama terkadang tidak mengikuti SOP.

Perusahaan mengadakan training untuk memastikan pemahaman jobdesk dan menggunakan
sistem fingerprint serta informasi antar karyawan untuk memantau kehadiran. Dalam hal
kewaspadaan, narasumber selalu mengingatkan tim untuk bekerja teliti karena kelalaian dapat
mempengaruhi hasil kerja dan produktivitas. Meski ada peningkatan kinerja dibanding sebelumnya,
kendala utama berasal dari diri karyawan sendiri, sehingga diperlukan introspeksi diri serta
peningkatan konsistensi dan tanggung jawab untuk kinerja yang lebih optimal.

Gambar 4.7
Wawancara Dengan Bu Devi Ashari

Rekaman Wawancara:
hitps://drive google.com/file/d 1 dTgK Axs7hfF dloiVeEsPCdUosN 1 U-uzf/view Tusp=dnve link

Dari hasil triangulasi, terlihat bahwa ada konsistensi dalam pandangan narasumber mengenai
pentingnya disiplin kerja dan tantangan yang dihadapi. Meskipun kebijakan sudah ada,
implementasinya masih kurang efektif. Observasi dan data dokumentasi mendukung temuan
wawancara, menunjukkan bahwa tantangan dalam disiplin kerja di PT Trikarya Cemerlang
memerlukan perhatian lebih.

Triangulasi data memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kondisi disiplin
kerja di PT Trikarya Cemerlang. Kombinasi wawancara, observasi, dan dokumentasi membuktikan
bahwa meskipun ada kebijakan yang baik, implementasinya masih belum optimal dan perlu
perbaikan dalam pengawasan dan penerapan sanksi. Pendekatan yang lebih terintegrasi dan
konsisten diperlukan untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan dan, pada akhirnya, kinerja
perusahaan secara keseluruhan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. PT Trikarya Cemerlang telah menerapkan sistem fingerprint untuk pengawasan kehadiran,
namun masih menghadapi tantangan berupa keterlambatan karyawan meskipun sistem
pengawasan kehadiran telah diterapkan.

2. Perusahaan telah menetapkan regulasi yang jelas mencakup aturan berpakaian dan kebijakan
disiplin kerja lainnya. Meskipun sebagian besar karyawan memahami aturan tersebut, masih
diperlukan peningkatan dalam pengawasan dan penerapan sanksi untuk memastikan kepatuhan

3. Setiap divisi memiliki tantangan spesifik dalam pelaksanaan tanggung jawabnya, seperti
kebutuhan kewaspadaan ekstra di bagian cleaning service dan profesionalisme di divisi
resepsionis. Perusahaan telah melakukan upaya pembinaan melalui briefing rutin dan pelatihan,
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namun masih perlu ditingkatkan dengan pemberian reward dan evaluasi berkala untuk
meningkatkan disiplin kerja karyawan.
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